5.1

BAB V

PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
Berdasarkan hasil analisis diskriminan variabel independen yang terbukti
berpengaruh terhadap financial distress adalah NPL, BOPO, ROA, ROE,
NIM. Sedangkan variabel independen yang tidak berpengaruh terhadap
financial distress adalah LDR, CAR, Komite Audit, Dewan Direksi, Dewan
Komisaris Independen, Sensitivitas Inflasi.
Dari sebelas variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari NPL, BOPO, LDR, ROA, ROE, NIM, CAR, Komite Audit,
Dewan Direksi, Dewan Komisaris Independen, Sensitivitas Inflasi terbukti
secara bersama-sama mampu berpengaruh signifikan terhadap financial
distress karena mempunyai nilai signifikansi < 0,05 pada Uji Wilks
Lambda.
Dari hasil uji ketepatan model diskriminan nilai eigenvalues sebesar 6,299
yang berarti bahwa variabel diskriminator memiliki korelasi yang kuat

dengan fungsi diskriminan yang terbentuk.
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5.2 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan penelitian memiliki
beberapa keterbatasan sebagai berikut :

1. Penelitian ini hanya menggunakan BUSN Devisa Konvensional tidak
menggunakan BUSN Devisa Syariah.

2.  Dari segi faktor eksternal yang terdiri dari suku bunga, Bi rate peneliti

hanya berfokus pada sensitivitas inflasi.

5.3 Saran

1.  Sebaiknya peneliti selanjutnya dapat menambahkan rentang waktu penelitian
agar hasil yang didapat lebih maksimal dan lebih akurat.

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan semua Bank Konvensional
dan tidak terpaku pada BUSN Devisa karena kemungkinan status bank

dapat berpengaruh pada hasil penelitian.
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